TINGKAT PENGETAHUAN TENTANG OBAT OLEH SISWA SMA
MUHAMMADIYAH DI WILAYAH KOTA MADYA JAKARTA TIMUR
PADA TAHUN 2020

@ Skripsi

Untuk melengkapi syarat-syarat guna memperoleh gelar
Sarjana Farmasi

Oleh :
Khana Komala Sari
1304015260

PROGRAM STUDI FARMASI
FAKULTAS FARMASI DAN SAINS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF.DR.HAMKA
JAKARTA
2020


https://www.google.com/url?sa=i&url=https://bpti.uhamka.ac.id/logo-uhamka/&psig=AOvVaw3DtJAt-8PVjAyF5ZQStSTp&ust=1591408391394000&source=images&cd=vfe&ved=0CAIQjRxqFwoTCIj9iLTI6ekCFQAAAAAdAAAAABAD
user
Sticky Note
Silahkan lihat atau klik bookmark untuk melihat skripsi dalam bentuk bab per bab!



Skripst dengan Judul

TINGKAT PENGETAHUAN TENTANG OBAT OLEH SISWA SMA
MUHAMMADIYAH DI WILAYAH KOTA MADYA JAKARTA TIMUR
PADA TAHUN 2020

Telah disusun dan dipertahankan di hadapan penguji oleh:
Khana Komala Sari, NIM 1304015260

Ketua
Wakil Dekan |
Drs. apt. Inding Gusmayadi, M.Si.

Penguji |
apt. Numlil Khaira Rusdi, M.Si.

Penguji 11
apt. Daniek Viviandhari, M.Sc.

Pembimbing [
Drs. apt. Inding Gusmayadi, M.Si.

Pembimbing [I
apt. Zainul Islam, M.Farm.
Mengetahui:

Ketua Program Studi Farmasi
apt. Kori Yati, M.Farm.

Tanda Tangan Tanggal

\x [

/ (2. (600

ZZ/{L ydeldi

O

7&%
”«%’%
g

Dinyatakan lulus pada tanggal: 20 Februari 2020

TINGKAT PENGETAHUAN TENTANG...,Khana Komala Sari,Farmasi UHAMKA,2020



ABSTRAK

TINGKAT PENGETAHUAN TENTANG OBAT OLEH SISWA SMA
MUHAMMADIYAH DI WILAYAH KOTA MADYA JAKARTA TIMUR
PADA TAHUN 2020

Khana Komala Sari
1304015260

Kesehatan adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa dan sosial yang
memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomis. Obat
merupakan komoditi kesehatan yang sebagian besar intervensi medik
menggunakan obat dan dimana biaya obat merupakan biaya terbesar yaitu sekitar
60-70% dari total biaya pengobatan. Obat dapat dikatakan memiliki dimensi yang
sangat luas sehingga penggunaannya berdampak langsung kepada derajat
kesehatan masyarakat termasuk bagi kelompok usia anak-anak dan remaja.
Penggunaan obat yang tidak tepat dapat berakibat buruk pada kesehatan pasien,
khususnya anak-anak yang masih memiliki tubuh yang rentan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan Siswa SMA Muhammadiyah
Jakarta Timur tentang obat. Penelitian dilakukan dengan teknik pengambilan
sampel menggunakan insidential sampling. Sampel yang digunakan sebanyak 100
responden. Penelitian dilakukan pada bulan Januari 2020. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa tingkat pengetahuan responden kategori sangat tahu O
responden (0%), kategori tahu 29 responden (29%), kategori cukup tahu 34
responden (34%), kategori kurang tahu 23 responden (23%) dan kategori tidak
tahu 14 responden (14%).

Kata Kunci: Tingkat Pengetahuan, obat, siswa SMA
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kesehatan adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa dan sosial yang

memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomis (Undang
— Undang No. 23 tahun 1992). Upaya kesehatan adalah setiap kegiatan dan atau
serangkaian kegiatan yang dilakukan secara terpadu, terintegrasi dan
berkesinambungan untuk memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat dalam bentuk pencegahan penyakit, peningkatan kesehatan,
pengobatan penyakit, dan pemulihan kesehatan oleh pemerintah atau masyarakat
(Departemen Kesehatan 2008)

Obat merupakan komoditi kesehatan yang sebagian besar intervensi medik
menggunakan obat dan dimana biaya obat merupakan biaya terbesar yaitu sekitar
60-70% dari total biaya pengobatan. Obat dapat dikatakan memiliki dimensi yang
sangat luas sehingga penggunaannya berdampak langsung kepada derajat
kesehatan masyarakat termasuk bagi kelompok usia anak-anak dan remaja.
Terlebih anak-anak yang rentan terhadap masalah yang ditimbulkan akibat dari
penggunaan obat (Syofyan dkk 2017). Menurut Undang-Undang R1 No. 36 Tahun
2009, obat adalah bahan atau paduan bahan, termasuk produk biologi yang
digunakan untuk mempengaruhi atau menyelidiki sistem fisiologi atau keadaan
patologi dalam rangka penetapan diagnosis, pencegahan, penyembuhan,
pemulihan, peningkatan kesehatan dan kontrasepsi (Zeenot 2013).

Obat berperan sangat penting dalam pelayanan kesehatan. Penanganan dan
pencegahan berbagai penyakit tidak dapat dilepaskan dari tindakan terapi dengan
obat atau farmakoterapi. Berbagai pilihan obat saat ini banyak tersedia sehingga
diperlukan pertimbangan-pertimbangan yang cermat dalam memilih obat yang
tepat untuk mengobati suatu penyakit. Hal yang tidak kalah penting, adalah bahwa
obat harus selalu digunakan secara benar agar memberikan manfaat klinik yang
optimal (BPOM 2017).

Penggunaan obat yang tidak tepat dapat berakibat buruk pada kesehatan
pasien, khususnya anak-anak yang masih memiliki tubuh yang rentan. Untuk

menjaga keluarga khususnya anak agar terhindar dari bahaya penggunaan obat
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yang salah. Maka perhatian terapi untuk anak sangat penting, pemakaian obat atau
suplemen kesehatan harus dipahami benar tujuan dan cara penggunaannya agar
sesuai dengan kebutuhan anak. Terlepas dari perhatian yang harus diberikan, saat
ini anak-anak telah banyak mengenal obat-obatan melalui beragam media dan
pergaulannya. Mereka dapat mencari tahu hal-hal tersebut melalui teman sebaya
mereka. Banyaknya info yang didapat juga tidak menyeluruh disebabkan
pengetahuan mereka yang juga masih minim sehingga terkadang disalahgunakan
(BPOM 2015).

Berdasarkan dari peneliti sebelumnya yang dilakukan oleh Syofyan dkk
(2017) bahwa persepsi siswa terhadap keamanan obat dikategorikan tinggi yaitu
sebesar (95,5%) dari persepsi tersebut dikatakan bahwa sebagian siswa bersikap
positif terhadap obat sebesar (60,3%) namun memiliki pengetahuan yang kurang
sebesar (74,8%). Menurut hasil World Health Organization (WHO), terdapat
sekitar 50% dari seluruh penggunaan obat tidak tepat dalam peresepan, penyiapan,
dan penjualannya. Sekitar 50% lainnya tidak digunakan secara tepat oleh pasien
(WHO 2002).

Sedangkan berdasarkan hasil penelitian yang merujuk kepada tingkat
pengetahuan dan perilaku swamedikasi obat asam mefenamat di beberapa apotek
kecamatan Sukun Kota Malang yang dilakukan pada 100 responden menunjukan
bahwa tingkat pengetahuan mengenai obat masih cukup rendah yaitu, baik
sebanyak 17%, cukup baik 45%, kurang baik 20% dan tidak baik 18%, perilaku
swamedikasi sebanyak 25 responden (25%) berperilaku positif dan 20 responden
(20%) berperilaku negatif (Nurfitasari 2013).

Berdasarkan hasil penelitian Husnul (2018) mengenai tingkat pengetahuan
tentang obat pada siswa SMA Muhammadiyah di wilayah kotamadya Jakarta
Pusat, dikatan persentase sebesar 78,73% sebanyak 211 responden masuk ke
dalam kategori rendah, 51 responden persentase 19,03% masuk ke dalam kategori
sedang dan 6 responden masuk ke dalam kategori tinggi dengan persentase
sebanyak 2,24%.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini ditujukan untuk
mengetahui sejauh mana tingkat pengetahuan obat pada remaja terutama di
kalangan siswa SMA Muhammadiyah di wilayah kotamadya Jakarta Timur.
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Tingkat pengetahuan siswa SMA tersebut dapat diketahui dengan memberikan
kuesioner terkait obat lalu ditentukan skor dari masing-masing pertanyaan dalam
kuesioner tersebut sehingga dapat ditarik kesimpulan tentang beberapa tingkatan
pengetahuan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pembelajaran serta
bahan evaluasi dalam melakukan upaya peningkatan kesehatan pada tingkat
remaja.

B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan pada penelitian ini
adalah “Bagaimanakah tingkat pengetahuan tentang obat pada siswa SMA

Muhammadiyah di wilayah kotamadya Jakarta Timur?”

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan
tentang obat pada siswa SMA Muhammadiyah di wilayah kota madya Jakarta

Timur.

D. Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat dijadikan sebagai acuan
mengenai gambaran tingkat pengetahuan tentang obat pada kalangan siswa
SMA terutama untuk wilayah kota madya Jakarta Timur.

2. Sebagai bahan masukan dan evaluasi bagi sekolah dalam upaya meningkatkan
pengetahuan siswa tentang obat guna mewujudkan komunitas serta lingkungan
sekolah yang sehat.

3. Sebagai bahan pembanding dan data awal untuk dilakukan penelitian

selanjutnya.
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